BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pada suatu organisas atau perusahaan kedisiplinan kerja merupakan suatu ha
yang peting dan mutlak diperlukan, ha ini karena kedisplinan kerja sangat
menentukan organisss  ddam mencapa  tujuannya. Kedisplinan perlu dimiliki  oleh
stigp karyawvan dan perlu ditegakkan oleh setigp organisas atau perusahaan, agar
has| kerja karyawan semakin meningkat dan mencapa hasil  kerja  yang maksmal.

Kayavan yang mempunya digplin kerja tinggi dihargpkan menunjukkan
skap dan peilaku kerja yang postif, meningkatkan efektifitas dan efisens kerja
sata kuditas dan kuantitas kerjanya Contohnya karyawan ddam satu perusahaan
dgpa membentuk dirinya sendiri untuk displin melakukan berbagal tugas yang
diandkan pada dirinya dengan berbaga modd, sébaga misd mencinta terhadap
tugasnya dau pekerjaannya, menyadari akan pentingnya mensyukuri - kenikmatan
yang tdah dimilikinya daam bekerja, menyuka untuk belgar yang berkaitan dengan
beban tugas yang diamanatkan pada dirinya atau yang diterimanya Suasana kerja
yang demikian mendorong karyawan lebih  semangat dadam bekerja, dan langkah ini
merupakan faktor interna dari dirinya sendiri.

Amriany, Probowati dan Atmadji (2004) menyatekan bahwa displin kerja

merupakan tingkah laku dan perbuatan yang sesua dengan perusshaan bak yang
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tertulis atau yang tidek tertulis Kedidgplinan ini sangat diperlukan ddam suatu
perusahaan, karyawan diharapkan mampu bekerja dengan baik daam menyeesaikan
pekerjaannya, bailk dari segi kuantitas maupun kuditasnya Ha ini berarti karyawan
mampu menaikkan hasl kerjanya  Sependapat dengan hd tersebut, Sayless dan
Strauss (Amriany, Probowati dan Atmadji, 2004) mengemukakan bahwa didplin
addah bentuk pengembangan diri karyawan dan pdaksanaan yang teratur serta
menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di ddam perusshaan. Karyawan yang
berdisplin  tinggi dihargpkan mampu berprestas, bak ddam menydesakan
pekerjaannya dari segi kualitas maupun kuantitas sehingga prestasinya meningket.
Berdasarkan hasl wawancara yang dilakukan oleh penditi dengan sdah
seorang pegawal PLN pada tanggal 11 Maret 2006 diperoleh data bahwa karyawan
yang tidak memiliki displin kerja yang bak maka akan datang kerja tidak tepat
waktu atau pulang lebih awd, aau mereka datang tepat waktu tepi di ruang kerja
mereka hanya ngobrol dengan teman kerja atau madah hanya bersantai-santai sgja,
angka absens meningkat, tidek bergairah, apati terhadap kerja dan lingkungannya,
tidek tepat waktu ddam menydesakan tugasnya dan tindakan lan yang merugikan
perusshaan. Berawd dari dni banyak sekdi timbul keluhan dari berbaga  pihak
mengena  displin kerja yang rendah, produktivitas kerja rendah, semangat kerja
turun, mutu kerja rendah dan banyak peanggaran-peanggaran yang dilakukan

karyawan.



Sdah sau perusshaan milik negara yaitu PLN yang merupakan perusahaan
yang meayani jasa penyediaan energi lidrik bagi masyarakat. Namun pada awa
tahun 2006 PT.PLN sebaga perusahaan listrik negara mendgpat citra yang negatif
dai masyarakat, rencana kenailkan TDL (tarif dasar lidtrik) dan sangkaan korups
pada sdah seorang direktur PLN adadah sdah satu faktor penyebabnya (Suara
Merdeka, 2006). Sdan itu sebaga perusahaan jasa pelayanan bagi masyarakat PT.
PLN, khusushya di wilayah Surekata mash jauh dari hargpan. Bebergpa indikator
menunjukkan bahwa kedisplinan kerja pegava di PLN bdum menunjukkan
peformans yang mekdmal dan bdum memenuhi hargpan masyarakat di wilayah
Surakata Sebaga contoh yang pernah didami oleh kedluarga penulis adaah
lambannya penanganan dari pihak PLN ketika di wilayah tempa tinggd penulis
terjadi pemadaman aus lidrik. Kedisplinan yang kurang juga terlihat dari faktor-
faktor lain, yaitu pemakaian seragam kerja yang tidak konssten, keengganan para
karyavan mengikuti ape pagi aau upacara, seringnya karyawan kedluar pada jam
kerja untuk urusan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, dan tidak tepat
waktu ketika masuk kerja. Informad ini penulis peroleh dari sdah sau karyawan
yang bekerja di PLN itu sendiri. Berawd dai sini banyak sekdi timbul keluhan dari
berbagai pihak mengena didplin kerja yang rendah, produktivitas kerja rendah,
semangat kerja yang rendah (hasil wawancara yang dilakukan oleh pendliti dengan

salah seorang pegawai PLN padatangga 11 Maret 2006).



Kenyataan yang ada menunjukkan masih banyak karyawvan PLN (Persero)
Surakarta yang kergp meanggar displin, seperti membolos, kdluar pada jam kerja,
terlambat kerja dan pulang tak baka menikmati regular tepat waktu. Kepala bagian
SDM menambahkan bahwa mash banyak karyawan PLN (Persero) Surakarta tidak
displin. Mereka sering tidak absen ketika datang dan pulang kerja Karyawan seperti
ini akan merussk citra perusshaan (hasl wawancara dengan sdah seorang pegawal
PLN padatanggd 11 Maret 2006).

Kedigplinan kerja karyawan memang tidek akan sama antara karyawan yang
sau dengan karyawan yang yang lain ha ini dikarenakan karyawan sebagal individu
memiliki berbaga macam tipe kepribadian yang akan berpengaruh  terhadap
perilakunya dalam bekerja.

Sdan tipe kepribadian faktor lan yang dapat berpengaruh terhadap
kedisplinan kerja addah masa kerja Masa kerja karyawan pada perusahaan dapat
dilihat seberapa besar kepedulian karyawan terhadap perusahaan tersebut. Masa kerja
yang ada pada diri karyawan tidak terjadi begitu sgja, akan tetapi ada beberagpa faktor
yang mempengaruhinya. Oleh karena itu perbedaan yang ada antara karyawan yang
baru dan karyawan lama bisa dilihat sdah satunya masa kerja. Pada karyawan baru
biasanya mempunya pengdaman yang sedikit tentang perusahaan, ketrampilan yang
digunakan sangat minim, perilakunya yang diperlinatkan yang bak dan mesh mudah
untuk diatur dan mash kurang bisa beradgptas dengan lingkungan yang ada ddam

perusahaan, dan tanggungjawabnya kecil/sedang. Sedangkan pada karyawvan lama



mereka mempunya pengdaman luss tentang perusshaan, banyak inigdif, dilina
dari peilakunya sering muncul yang anehraneh, maas atau tidak disiplin, bekerja
seenaknya, bisa menyesuaiken diri dengan lingkungan yang ada tetapi  tanggung
jawabnya besar.

Semua karyawan bak yang memiliki tipe kepribadian introvert ataupun
ekgrovert, memiliki masa kerja lama aau sngkat dihargokan memiliki kedisplinan
kerja yang tinggi. Artinya, orang yang dikatakan mempunya digplin tinggi tidak
semata-mata patuh dan taat terhadap peraturan secara kaku dan mati, tetapi juga
mempunyal  kehendak (niat) untuk menyesuaikan diri dengan peraturan peraturan
organisas  sehingga dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab kerja  untuk
melayani konsumen dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masdah yang dikemukakan
adalah: 1) Apakah ada perbedaan kedisiplinan kerja antara karyawan tipe kepribadian
introvert dengan tipe kepribadian ekstrovert? 2) Apakah ada perbedaan kedisiplinan
kerja ditinjau dari masa kerja karyawan?. Mengacu pada permasaahan tersebut maka
penulis tertarik untuk mengkgi lebih lanjut dengan mengadakan penditian berjudul:
Perbedaan kedisplinan kerja ditinjau dari kepribadian ekstrovert-introvert dan masa

kerja pada karyawan.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicgpal daam penditian ini addah :



1. Mengetahui perbedaan kedisplinan kerja antara tipe kepribadian introvert dengan
tipe kepribadian ekstrovert pada karyawan.
2. Mengetahui perbedaan kedisiplinan kerjaditinjau dari masa kerja karyawan.

3. Mengetahui sebergpatinggi tingkat kedisplinan kerja karyawan.

C. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaet yang dapat diambil dari hasl pendlitianini addah :
1. Secarateoretis
Hasl penditian ini dihargpkan dapat memberikan sumbangan informes  bagi
ilmu pengetahuan, sata pengembangan pada digplin  ilmu pskologi  indudtri
mengena perbedaan tipe kepribadian dan masa kerja dengan kedisiplinan kerja pada
karyawan.
2. Secara praktis
a Depa membeikan informes bagi pimpinen perusshean  bagamana
meningkatkan kedigplinan kerja karyawan dan perlu tidaknya dilakukan
perbaikan di perusahaan tersebut.
b. Dapa memberikan umpan bdik bagi para karyawan perusshaan dan
membuka wawasan yang lebih luas mengena perbedaan tipe kepribadian dan

masa kerja dengan kedisiplinan kerja pada karyawan.
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